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Limbah cair rumah tangga adalah cairan yang dihasilkan dari kegiatan rumah tangga 

seperti mencuci, mandi dan sisa cairan hasil memasak. Limbah cair rumah tangga yang 

dihasilkan oleh kegiatan rumah tangga secara terus menerus dapat menimbulkan 

gangguan dan keseimbangan terhadap lingkungan. Limbah cair rumah tangga hasil 

aktivitas sehari-hari banyak dibuang keselokan dan akan mengalir ke sungai sehingga 

akan mencemari badan air dan menyebabkan air sungai menjadi tercemar, bau, dan 

berubah warna. Salah satu cara pengolahan limbah cair adalah dengan melakukan 

fitoremediasi. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh biomassa melati air dan 

teratai terhadap kadar Amonia, BOD, COD, TSS, suhu, pH dan Fosfat pada limbah cair 

rumah tangga. Variabel bebas penelitian adalah jenis biomasa (melati air, teratai) dan waktu 

waktu penerapan limbah. Variabel terikat meliputi kadar Amonia, BOD, COD, TSS, Suhu, 

pH, dan Fofpat. Tahapan penelitian meliputi 1) pembersihan akar dan batang tanaman melati 

air dan teratai, 2) penerapan tumbuhan dengan limbah, dan 3) pengukuran variabel terikat. 

Hasil penelitian menunjukkan fitoremediasi menggunakan tumbuhan melati air lebih efektif 

dibandingkan dengan menggunakan tumbuhan teratai. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

pengukuran dari parameter Amonia, BOD, COD, Suhu, pH dan TSS bahwa tumbuhan 

melati air menujukan adanya penurunan lebih tinggi dari tumbuhan teratai. Hal ini juga 

didukung dengan hasil analisa menggunakan Anova dua arah dan Uji T pada kedua 

kelompok tanaman tersebut. 
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